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ABSTRACT 

Basic movement proficiency (FMS) is most successfully acquired during the early school years. This happens at 

the beginning and after 2.5 years of primary school physical education. The purpose of this study was to examine 

the effect of selected exercises on motor development in first year elementary school students in Jambi City, 

Indonesia. This research is semi-experimental in nature, carried out in the field and using experimental and 

control groups. The statistical population includes all first-year elementary school students in Jambi city (7523 

students). Fifty-six of them were randomly selected (cluster stage) and then randomly divided into two groups: 

experiment (N=26, mean age=6.9 ± 0.55) and control (N=28, mean age). average = average = 6.9 ± 0.59). ). The 

experimental group was given training for eight weeks, 2 sessions per week and each session lasted 45 minutes. 

To measure motor development, the Test of Gross Motor Development edition 2 (TGMD-2) is used. Statistical 

analysis was performed using independent t-test and paired t-test. The results showed a statistically significant 

difference between the control and experimental groups regarding movement skills (8.637, P<0.05). In fact, the 

integration of basic motion exercises in physical education has an impact on their motor development. By 

integrating basic movement exercises, it can be used as an appropriate plan to improve the development of 

movement skills in first-year elementary school students. 

Keywords: Integration, Fundamental Motor Exercises, Motor Skills, Elementary School Students  

 

ABSTRAK 

Kemahiran gerakan dasar paling berhasil diperoleh selama tahun-tahun awal sekolah. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh latihan yang dipilih terhadap perkembangan motorik 

pada siswa tahun pertama sekolah dasar di Kota Jambi, Indonesia. Penelitian ini semi-eksperimental, 

dilakukan sebagai lapangan dan menggunakan kelompok eksperimen dan kontrol. Populasi statistik 

mencakup semua siswi tahun pertama sekolah dasar di kota Jambi (7523 siswa). Lima puluh enam di 

antaranya dipilih secara acak (tahap cluster) dan kemudian dibagi secara acak menjadi dua kelompok 

eksperimen (N=26, Usia rata-rata= 6.9 ±0.55) dan kontrol (N=28, Usia rata-rata = 6.9 ±0.59). Kelompok 

eksperimen diberikan pelatihan selama delapan minggu, 2 sesi per minggu dan setiap sesi berdurasi 

45 menit. Untuk mengukur perkembangan motorik digunakan Test of Gross Motor Development 

edisi 2 (TGMD-2). Analisis statistik dilakukan dengan menggunakan uji-t independen dan uji-t 

berpasangan. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik antara 

kelompok kontrol dan eksperimen mengenai keterampilan gerak (8,637, P<0,05). Faktanya, 

mengintegrasikan latihan gerak dasar dalam pendidkan jasmani berdampak pada perkembangan 

motorik mereka. Dengan mengintregrasikan latihan gerak dasar dapat digunakan sebagai 

perencanaan yang tepat untuk meningkatkan perkembangan keterampilan gerak pada siswa tahun 

pertama sekolah dasar 

Kata Kunci: İntegrasi, Latihan Gerak Dasar, Keterampilan Motorik, Siswa Sekolah Dasar 
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Pendahuluan  

Keterampilan motorik memainkan peran kunci dalam perkembangan manusia, 

keterampilan motorik yang buruk di masa kanak-kanak dapat menghambat dalam 

mengadopsi gaya hidup aktif dan sehat (Robinson et al., 2015). Anak-anak dengan tingkat 

keterampilan motorik kasar yang rendah cenderung kurang aktif secara fisik dan memiliki 

tingkat kebugaran kardiorespirasi yang lebih rendah (Stodden et al., 2008). Sebaliknya, 

keterampilan motorik yang lebih tinggi melemahkan penurunan tingkat PA selama masa 

kanak-kanak (Vítor Pires Lopes et al., 2011) dan berhubungan dengan tingkat PA dan 

kebugaran yang lebih tinggi pada masa remaja (Barnett et al., 2009). Hubungan antara 

keterampilan motorik dan aktivitas fisik ini telah didalilkan sebagai dua arah, tergantung pada 

tahap perkembangan anak (De Meester et al., 2016; Stodden et al., 2008). Faktanya, 

ketidakaktifan fisik masa kanak-kanak dikaitkan dengan kesulitan dalam mengembangkan 

tingkat kompetensi motorik yang sesuai (Vítor P. Lopes et al., 2012). 

Dalam beberapa tahun terakhir, seiring dengan perubahan sosial dan teknologi, kami 

telah mengamati dampak negatif pada perkembangan anak, terutama yang berkaitan dengan 

aktivitas fisik (Dollman et al., 2005). Selama pandemi Covid-19, dibandingkan dengan generasi 

sebelumnya, anak-anak menghabiskan lebih banyak waktu untuk duduk dan lebih sedikit 

waktu untuk aktivitas fisik (Keane et al., 2017; Schwarzfischer et al., 2019). Pengembangan 

keterampilan motorik dan kebugaran fisik menunjukkan penurunan sekuler (Pertti et al., 

2016), dan tentunya berdampak negatif pada berbagai hasil kesehatan (Janssen & LeBlanc, 

2010). Selain itu, kompetensi motorik aktual telah dihipotesiskan sebagai mekanisme kunci 

dalam mempromosikan hubungan sinergis dan berulang dengan aktivitas fisik, kebugaran 

fisik terkait kesehatan, dan kompetensi motorik yang dirasakan, yang dapat menghasilkan 

hubungan positif atau negatif dari perilaku dan sifat kesehatan selama masa kanak-kanak dan 

memasuki masa remaja (Babic et al., 2014; Barnett et al., 2008; Stodden et al., 2008).  

Kompetensi fisik, terutama komponen kebugaran kardiovaskular kebugaran fisik penting 

dalam hubungan antara keterampilan fisik dan neurokognitif (Chua et al., 2019). Keterampilan 

neurokognitif adalah istilah umum yang mengacu pada berbagai fungsi kognitif yang 

melibatkan jalur berbeda di otak, termasuk perhatian, memori, dan pemrosesan gambar 

(Korkman et al., 2013). Banyak penelitian telah memberikan bukti hubungan positif antara 

kompetensi fisik dan keterampilan neurokognitif dan akademik pada anak-anak dan remaja 

(Álvarez-Bueno et al., 2017; Gandotra et al., 2022; Van Waelvelde et al., 2020). Perkembangan  

kognitif dan pembelajaran pada anak prasekolah dapat didukung dengan intervensi pada 

keterampilan motorik dasar dan aktivitas fisik, tetapi intervensi keterampilan motorik dasar 

memiliki efek yang lebih besar daripada intervensi aktivitas fisik (Jylänki et al., 2022). Hasil 

penelitian Bruijin er al. (2023) menyoroti bahwa penurunan tingkat keterampilan fisik pada 

anak tidak hanya berdampak negatif pada perkembangan fisik dan kesehatan anak, tetapi juga 

dapat mempengaruhi perkembangan kognitif mereka sejak kecil (de Bruijn et al., 2023). 

Pentingnya memasukkan tugas motorik yang melibatkan kognitif dalam  intervensi yang 

dirancang untuk meningkatkan keterampilan motorik dan tingkat kemampuan kognitif yang 

lebih tinggi pada anak-anak (Gandotra et al., 2022). Pendidikan jasmani merupakan mata 

pelajaran yang hampir semua kegiatannya melibatkan siswa yang aktif secara fisik, yang 
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merupakan bagian penting dari kesehatan secara keseluruhan dan pendekatan melalui 

aktivitas fisik dianggap tepat untuk mendukung kesehatan mental remaja (Halliday et al., 

2019). Mengetahui bahwa di Indonesia, pendidikan jasmani sekolah (PE) adalah wajib (dari 90 

menit/per minggu dalam satu pertemuan), bahwa jam istirahat sekolah biasanya merupakan 

waktu bagi siswa untuk aktif (Mota et al., 2018) dan hampir seluruh siswa aktif dalam kegiatan 

ekstrakulikuler. 

Pandemi Covid-19 diumumkan oleh Organisasi Kesehatan Dunia sebagai pandemi global 

pada 11 Maret 2020 (WHO, 2020). Akan tetapi di Indonesia, pandemi Covid-19 lebih 

dinyatakan masuk pada 2 Maret 2020 (Ratcliffe, 2020) dan pada 9 April 2020, Covid-19 

diberitakan telah menyebar ke seluruh provinsi di Indonesia (Andriyanto, 2020). Penyebaran 

Covid-19 yang sangat cepat mendesak seluruh pemerintah dibelahan dunia untuk 

mengeluarkan kebijakan dalam menekan penyebaran luas covid-19 dengan 

merekomendasikan pentingnya menjaga jarak atau kontak fisik langsung dengan orang lain.   

Dalam merespon pandemic covid-19 pada 4 Maret 2020, UNESCO (United Nations Education, 

Scientific and Cultural Organization) merekomendasikan penggunaan pembelajaran jarak 

jauh dan membuka platform pendidikan yang dapat digunakan sekolah dan guru untuk 

menjangkau siswa dari jarak jauh dan membatasi gangguan pendidikan (UNESCO, 2020). 

Rekomendasi ini diimplemtasikan  oleh Pemerintah Indonesia dengan menerbitkan Surat 

Edaran Kemendikbud Dikti No. 4 Tahun 2020 dan Surat Edaran No. 15 Tahun 2020 tentang 

Pencegahan Penyebaran Virus Corona (Covid-19) di Perguruan Tinggi Pendidikan dan 

Sekolah. Melalui surat edaran ini proses pembelajaran dilakukan dengan jarak jauh dan 

mengimbau siswa untuk belajar dari rumah masing-masing (Mendikbud, 2020). 

Dampak dengan merebaknya pandemi COVID-19 tetunya banyak aspek kehidupan 

sehari-hari anak menjadi terganggu. Pemerintah di seluruh dunia telah menerapkan sekolah 

dengan jarak sosial, menutup sekolah serta klub olahraga yang berdampak hilangnya sebagian 

besar pengalaman fisik anak-anak mereka.  Seluruh sistem pendidikan di Indonesia ditutup 

mulai akhir Maret dan dipindahkan ke sistem daring pada April-Juni, dan hingga September 

kegiatan olahraga dan fisik dihentikan, serta kegiatan rekreasi  dibatasi secara ketat karena 

tindakan yang diberlakukan sehubungan dengan penutupan. Kebijakan ini tentunya 

berdampak yang dapat menjadi pembatasan perkembangan gerak jangka panjang dalam 

kehidupan anak-anak. Terisolasi didalam rumah, tanpa ada aktivitas fisik yang terorganisir, 

waktu untuk bebas bermain di luar ruangan, atau kesempatan untuk bermain dengan teman, 

menurunnya perilaku aktivitas fisik mereka (Moore et al., 2020; Pietrobelli et al., 2020; C. D. S. 

C. de Sá et al., 2020), meningkatkan dalam menatap layar (Carroll et al., 2020; C. dos S. C. de 

Sá et al., 2020; Pombo et al., 2022), dan mengubah kebiasaan makan mereka, di kebanyakan 

kasus untuk terburuk (Campagnaro et al., 2020; Pietrobelli et al., 2020). Perubahan dalam 

rutinitas anak-anak ini, serta korelasi yang memengaruhi mereka, diselidiki oleh studi survei 

selama lockdown (C. dos S. C. de Sá et al., 2020; Moore et al., 2020; Pietrobelli et al., 2020; 

Pombo et al., 2022) karena selama ini praktis tidak ada cara lain untuk mengumpulkan data.  

Kita tahu dari penelitian sebelumnya bahwa dalam waktu lama tanpa sekolah, anak-anak 

lebih rentan terhadap perilaku tidak sehat, seperti peningkatan perilaku menetap (Carrel et 

al., 2007; Hesketh et al., 2017) dan ini berdampak negatif pada keterampilam motorik anak-

anak (Vandorpe et al., 2011), serta pada komposisi tubuh mereka. dan kebugaran 

kardiovaskular (Tomkinson, 2007). Mengingat implikasi etis, memaksakan anak-anak untuk 
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waktu yang lama tanpa gerakan untuk menguji efek pembatasan aktivitas fisik tidak pernah 

menjadi pilihan. Secara global Pandemic covid-19 pada mei 2023 dinyatakan berakhir oleh 

WHO (WHO press conference on COVID-19 and other global health issues - 5 May 2023), 

sementara itu Pembelajaran Tatap Muka (PTM) 100% di indonesia kembali dilakukan pada 

tahun ajaran 2022/2023 (Kemendikbud, 2022). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kompetensi motorik yang dirasakan siswa sekolah dasar sebelum dan sesudah 

mengintegrasikan latihan gerak dasar ke dalam pelajaran pendidikan jasmani serta melihat 

perbedaannya saat pembatasan gerak diakhiri. Penerapan  PTM 100% memberi kami 

kesempatan unik untuk menguji perkembangan motorik siswa dalam pengaturan semi-

eksperimental, dengan memaksa semua anak untuk tinggal di rumah dengan pembatasan 

pergerakan untuk jangka waktu yang lama. Pengukuran secara objektif dampak dari 

pembatasan ini pada perilaku motorik pada anak Indonesia sangat penting untuk dilakukan 

agar dapat memperoleh informasi terkait perkembangan keterampilan motorik anak selama 

pembatasan. 

Metode Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Jambi, Indonesia yang dilaksanakan pada bulan Januari – 

Februari 2023. Penelitian ini dilakukan di sekolah dasar pada siswa perempuan dan laki-laki 

kelas satu yang berusia 6-7 tahun. Penelitian ini bersifat eksperimental dan populasi 

statistiknya adalah seluruh siswa kelas III SD di kota Jambi (N=7523). Sampel statistik 

penelitian ini adalah 54 siswa yang dipilih secara acak menggunakan cluster random sampling 

(Creswell & Creswell, 2018) dan kemudian dibagi menjadi dua kelompok eksperimen (n=26) 

dan kontrol (n=28).  Studi ini menggunakan randomized pretest-posttest control group design 

(Fraenkel et al., 2009) dan dilakukan dalam 11 sesi pertemuan yang terdiri dari satu kali 

pertemuan untuk tes awal, sembilan pertemuan untuk perlakuan, dimana masing-masing 

latihan (latihan lokomotor, non lokomotor dan manipulasi) terdiri dari tiga pertemuan, dan 1 

pertemuan untuk tes akhir. Alur penelitian ini dicantumkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

Program intervensi: 

Program termasuk periode enam terdir idari 11 sesi minggu latihan yang dipilih. Durasi setiap 

sesi adalah 45 menit. Setiap tiga sesi terdapat materi latihan  ketarampilan gerak dasar 
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(gerakan lokomor / non-lokomotor / manipulatif). Sesi berlangsung dua hari seminggu sesuai 

dengan program yang telah direncanakan. Setiap sesi terdiri dari tiga bagian: pemanasan, 

latihan pilihan, dan pendinginan. 

 

Instrumen 

Test of Gross Motor Development (TGMD-2) (Ulrich, 2000) digunakan untuk menilai 

kemahiran dalam enam keterampilan lokomotor (berlari, melompat, meluncur, berpacu, 

melompat, melompat horizontal) dan enam keterampilan kontrol objek (memukul bola diam, 

menggiring bola stasioner, menangkap, menendang, lemparan overhand, lemparan 

underhand). Tes tersebut telah diterjemahkan oleh Balai Bahasa Universitas Jambi. Keandalan 

skala ini adalah 0,76 untuk skala penggerak, 0,62 untuk skala manipulasi dan 0,71 untuk 

efisiensi motor dan semua skala menunjukkan keandalan yang dapat diterima (konsistensi 

internal) untuk tujuan penelitian. 

Setiap peserta menyelesaikan semua 12 keterampilan dari TGMD-2 dan diberi satu percobaan 

latihan dan dua percobaan penilaian untuk setiap keterampilan. Sebelum dimulainya setiap 

penilaian keterampilan, anak-anak menonton demonstrasi langsung. Untuk setiap 

keterampilan, komponen ditandai sebagai "ada" atau "tidak ada". Dalam pengumpulan data 

peneliti dibantu oleh enam orang penilai yang merupakan mahasiswa tingkat empat pada 

prodi pendidikan olahraga. Keenam penilai TGMD-2 menghadiri serangkaian sesi pelatihan 

di mana mereka diajari cara mengelola TGMD-2 dan menilai anak-anak. Penilai menonton 

video anak-anak yang melakukan keterampilan dan menilai mereka dengan standar sampai 

kesepakatan persen (> 80%) pada setiap komponen dari setiap keterampilan tercapai. Standar 

dibuat oleh tim peneliti yang dimana telah memiliki dari 10 tahun pengalaman dalam 

penelitian keterampilan gerak.  

 

Analisis Data: 

Statistik deskriptif dan inferensi dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 22. Untuk 

mengatur dan meringkas, klasifikasi skor mentah dan untuk menggambarkan karakteristik 

sampel, statistik deskriptif (frekuensi, rata-rata, standar deviasi, diagram gambar dan tabel) 

dan untuk menganalisis data t-test independen dan uji-t berpasangan diterapkan. P <0,05 

dianggap signifikan secara statistik. 

Hasil dan Pembahasan  

Penelitian ini melibatkan 56 siswa laki-laki dan perempuan yang masuk pada tahun ajaran 

2022/2023. Pada kelas kontrol terdapat 28 orang siswa yang memiliki usia rata-rata 6.9 ±0.59 

dan 26 orang siswa dengan usia rata-rata 6.9 ±0.55 pada kelas eksperimen. Data demografi 

dasar dan keterampilan motoric untuk anak-anak yang disertakan ditunjukkan pada Tabel 1 . 

Hasil yang terkait dengan skor standar sebelum dan sesudah tes ditunjukkan pada Tabel 1. 

Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1, perkembangan motorik (efisiensi motorik), 

pengembangan keterampilan gerak terjadi pada kedua kelompok. Sebelum pemberian 

perlakuan, tidak ada perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok dalam hal 

perkembangan motorik pretest (efisiensi motor). Terdapat perbedaan signifikan pada tes alhir 

dimana kelas eksperimen lebih tinggi peningkatannya dari pada kelas kontrol. 
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Tabel 1. Data Demography dan Deskripsi keterampilan Motorik dari Sampel 

Kelas n  umur (s) 

Tes Awal Tes Akhir 

Mean (s) Mean (s) 

Locomotor 
skill 

Object 
control skill 

Locomotor 
skill 

Object 
control skill 

Kontrol 28 6.9 (0.59)  14,6 (1,1) 9,4 (1,2) 17,5 (1,3) 11,4 (1,3) 

Eksperimen 26 6.9 (0.55) 15,1 (1,1) 9,4 (2,0) 20,6 (1,5) 15,2 (3,2) 

 

Pada kelas kontrol data tes awal untuk lokomotor skill diperoleh rerata sebesar 14,6 dengan 

standar deviasi 1,1 dan untuk object control skill diperoleh rerata sebesar 9,4 denagn standar 

deviasi 1,2. Selanjutnya data tes akhir untuk lokomotor skill terjadi peningkatan dengan 

diperoleh rerata sebesar 17,5 dengan standar deviasi 1,3 dan untuk object control skill diperoleh 

rerata sebesar 11,4 denagn standar deviasi 1,3. Hasil uji tes awal dan tes akhir dapat kelompok 

kontrol dapat digambarkan pada gambar 2. 

 

 
Gambar 1. Keterampilan Motorik Kelas Kontrol 

Pada kelas eksperimen data tes akhir untuk lokomotor skill diperoleh rerata sebesar 15,1 

dengan standar deviasi 1,1 dan untuk object control skill diperoleh rerata sebesar 9,4 denagn 

standar deviasi 2,0. Selanjutnya data tes akhir untuk lokomotor skill terjadi peningkatan dengan 

diperoleh rerata sebesar 20,6 dengan standar deviasi 1,5 dan untuk object control skill diperoleh 

rerata sebesar 15,2 denagn standar deviasi 3,2. Hasil uji tes awal dan tes akhir dapat kelompok 

eksperimen dapat digambarkan pada gambar 3. 
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Gambar 3. Keterampilan Motorik Kelas Eksperimen 

Data tes akhir dari kelompok kontrol diperoleh rerata sebesar 17,5 dengan standar deviasi 

1,3 dan untuk object control skill diperoleh rerata sebesar 11,4 dengan standar deviasi 1,3. 

Sedangkan pada kelompok eksperimen untuk lokomotor skill diperoleh rerata sebesar 20,6 

dengan standar deviasi 1,5 dan untuk object control skill diperoleh rerata sebesar 15,2 dengan 

standar deviasi 3,2. Hasil tes akhir dari kedua kelompok dapat digambarkan pada gambar 4. 

 
Gambar 4. Test Akhir Keterampilan Motorik Kedua Kelompok 

Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2, perbedaan signifikan dalam perkembangan 

motorik setelah tes diamati antara kedua kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Selain 

itu, perbedaan yang signifikan dalam perkembangan keterampilan gerak setelah tes akhir 

ditemukan antara kedua kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dimana Setelah 

melakukan pengujian statistik diperoleh nilai t = 8,637 df 52, t tabel = 2,01).  

 

Tabel 2. Hasil Independent Samples Test 

    
Levene's Test for Equality 

of Variances 
t-test for Equality of Means 

  F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Hasil 
Equal variances 
assumed 20.696 .000 -8.637 52 .000 

  
Equal variances 
not assumed     -8.462 38.020 .000 

Dari hasil uji statistik independen sampel test diperoleh nilai sig(2-taıled) < 0,005 ini 

membuktikan terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok dalam kelas pendidikan 

jasmani. Meskipun terdapat peberdaan yang signifikas, kelas pendidikan jasamani 

memberikan peningkatan rata-rata terhadap keterampilan motorik siswa dan dapat dilihat 

pada tabel 1. Pendidikan jasmani yang memberikan konteks penting untuk pengembangan 

keterampilan motorik juga memiliki potensi besar untuk mempengaruhi perkembangan 

akademik dan pembelajaran secara lebih luas (Lorás Hávard, 2020).  

Keterampilan motorik dasar adalah fondasi dan dasar untuk kemampuan atletik tingkat 

lanjut. Selain efek olahraga dari keterampilan dan pengembangan keterampilan khusus, 

mereka juga dapat meningkatkan gerakan sehari-hari (Bakhtiari et al., 2011). Banyak faktor 

yang mempengaruhi pembelajaran keterampilan fisik dan motorik, seperti:  waktu latihan 
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(Chua et al., 2019) dan optimalisasi guru (Silverman, 2011). Faktor penting yang dapat 

mempengaruhi pembelajaran keterampilan motorik adalah umpan balik. Umpan balik telah 

didefinisikan sebagai tindakan yang diambil oleh agen (misalnya guru dan siswa) untuk 

menyampaikan informasi tentang satu atau lebih aspek kinerja siswa (Hattie & Timperley, 

2007; Kluger & DeNisi, 1996). Dalam pelajaran gerak, proses pembelajaran keterampilan gerak 

berfokus pada pembelajaran dan latihan gerak dan pola gerak. Sebagian besar anak-anak dan 

remaja berpartisipasi dalam kelas pendidikan jasmani terorganisir selama tahun-tahun 

sekolah mereka, tetapi pengembangan dan penguasaan keterampilan motorik adalah salah 

satu tujuan inti dari kurikulum pendidikan jasmani nasional  

Studi ini telah telah membuktikan bahwa mengintegrasikan variasi pola latihan gerak 

dasar dapat meningkatkan keterampilam motorik(Abu & Oktadinata, 2020). hal senada juga 

telah diungkapkan dalam penelitian sebelumnya menemukan bahwa permainan yang dipilih 

oleh sekolah dasar mempengaruhi perkembangan motorik (keseimbangan dinamis dan statis, 

koordinasi, kecepatan, ketangkasan dan ketepatan gerakan) siswi kelas III sekolah dasar 

(Sheikh et al., 2022). Dalam sebuah studi oleh Pike et al. pada hubungan antara keterampilan 

motorik halus dan kasar pada anak (laki-laki dan perempuan), mereka menunjukkan bahwa 

tingkat keterampilan motorik berkorelasi dengan kegiatan sekolah. Selain itu, kegiatan sekolah 

yang berkelanjutan meningkatkan keterampilan motorik halus (Piek et al., 2006).  

Mengenai keterbatasan penelitian ini, perlu diketahui bahwa penelitian ini menggunakan 

desain eksperimen semu dimana aktivitas fisik, status gizi, dan status ekonomi orang tua siswa 

di luar sekolah tidak dikontrol. Selanjutnya penelitian ini hanya menggunakan sampel siswa 

sekolah dasar tahun pertama yang berdomisili penuh di pusat kota, jumlah sampelnya kecil 

dan tidak merata. Sehingga diperlukan lebih banyak penelitian untuk mengevaluasi dampak 

dari intervensi yang telah dilakukan dalam penelitian ini pada karakter sampel yang berbeda. 

   

Kesimpulan 

Temuan ini menggambarkan bahwa pengembangan keterampilan motorik siswa sekolah 

dasar dapat dilakukan dengan mengintegrasikan berbagai latihan gerak dasar dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani dan sekaligus membuktikan bahwa pengembangan 

keterampilan motorik berhubungan positif dengan aktivitas fisik. Sebagian besar anak dan 

remaja berpartisipasi dalam beberapa bentuk pendidikan jasmani terorganisir selama tahun 

sekolah mereka, pengembangan dan penguasaan keterampilan motorik merupakan salah satu 

tujuan inti dari kurikulum pendidikan jasmani nasional. Mempertimbangkan kemungkinan 

efek kesehatan dari keterampilan motorik dan tujuan pendidikan jasmani sekolah, adalah 

tepat untuk menyelidiki metode pengajaran lain yang mendukung pembelajaran dan 

peningkatan keterampilan motorik dalam pendidikan jasmani pada anak usia 4-5 tahun pasça 

pandemi Covid-19. Karena perkembangan keterampilan motorik berhubungan dengan 

perkembangan pada masa kanak-kanak. Temuan ini dapat berimplikasi pada program 

pendidikan jasmani sekolah dasar. 
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